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ABSTRAK 

Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh Pengelolaan Keuangan 

Daerah dan Sistem Akuntansi Keuangan Daerah terhadap Kinerja Pemerintah 

Daerah pada Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) Kabupaten Garut. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif 

dengan pendekatan deskriptif dan verifikatif dengan menggunakan data primer. 

Populasi dalam penelitian ini adalah Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) 

Kabupaten Garut dengan jumlah sampel yang diambil sebanyak 31 Perangkat 

Daerah. Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah non 

probability sampling dengan teknik sampling jenuh (sensus). Pengujian hipotesis 

dilakukan dengan menggunakan analisis regresi logsitik menggunakan software 

IBM SPSS Statistic 25. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat diketahui bahwa secara 

parsial pengelolaan keuangan daerah berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

pemerintah daerag, dan sistem akuntansi keuangan daerah berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja pemerintah daerah. Dimana besarnya pengaruh pengelolaan 

keuangan daerah sebesar 28,4% dan sistem akuntansi keuangan daerah sebesar 

41,4% terhadap kinerja pemerintah daerah. Secara simultan pengelolaan keuangan 

daerah dan sistem akuntansi keuangan daerah berpengaruh terhadap kinerja 

pemerintah daerah sebesar 68,9%, sedangkan sisanya yaitu 30,2% merupakan 

pengaruh variabel lain yang tidak diteliti oleh penulis. 

 

Kata Kunci : Pengelolaan Keuangan Daerah, Sistem Akuntansi Keuangan Daerah, 

Kinerja Pemerintah Daerah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


	ABSTRAK
	ABSTRACT
	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI
	DAFTAR GAMBAR
	DAFTAR TABEL
	DAFTAR LAMPIRAN
	BAB I  PENDAHULUAN
	1.1 Latar Belakang Penelitian
	1.2 Rumusan Masalah
	1.3 Tujuan Penelitian
	1.4 Kegunaan Penelitian
	1.4.1 Kegunaan Teoritis
	1.4.2 Kegunaan Praktis

	1.5 Lokasi dan Waktu Penelitian

	BAB II KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN, DAN HIPOTESIS PENELITIAN
	2.1 Kajian Pustaka
	2.1.1 Pengelolaan Keuangan Daerah
	2.1.1.1 Pengertian Pengelolaan Keuangan Daerah
	2.1.1.2 Prinsip-prinsip Pengelolaan Keuangan Daerah
	2.1.1.3 Azas Umum Pengelolaan Keuangan Daerah
	2.1.1.4 Tahapan Pengelolaan Keuangan Daerah

	2.1.2 Sistem Akuntansi Keuangan Daerah
	2.1.2.1 Pengertian Sistem Akuntansi Keuangan Daerah
	2.1.2.2 Prosedur Sistem Akuntansi Keuangan Daerah
	2.1.2.3 Lingkungan Akuntansi Keuangan Daerah
	2.1.2.4 Kedudukan Akuntansi Keuangan Daerah
	2.1.2.5 Sistem Pencatatan Akuntansi Keuangan Daerah
	2.1.2.6 Basis Sistem Akuntansi Keuangan Daerah

	2.1.3 Kinerja Pemerintah Daerah
	2.1.3.1 Pengertian Kinerja Pemerintah Daerah
	2.1.3.2 Pengukuran Kinerja Pemerintah Daerah
	2.1.3.3 Tujuan Pengukuran Kinjerja
	2.1.3.4 Manfaat Pengukuran Kinerja
	2.1.3.5 Informasi Pengukuran Kinerja
	2.1.3.6 Karakteristik Kinerja Pemerintah Daerah
	2.1.3.7 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kinerja

	2.1.4 Tinjauan Penelitian Terdahulu

	2.2 Kerangka Pemikiran
	2.2.1 Pengaruh Pengelolaan Keuangan Daerah Terhadap Kinerja Pemerintah Daerah
	2.2.2 Pengaruh Sistem Akuntansi Keuangan Daerah Terhadap Kinerja Pemerintah Daerah
	2.2.3 Pengaruh Pengelolaan Keuangan Daerah dan Sistem Akuntansi Keuangan Daerah Terhadap Kinerja Pemerintah Daerah

	2.3 Hipotesis Penelitian

	BAB III METODE PENELITIAN
	3.1 Metode Penelitian Yang Digunakan
	3.1.1 Metode Penelitian
	3.1.2 Objek Penelitian
	3.1.3 Pendekatan Penelitian
	3.1.4 Instrumen Penelitian
	3.1.5 Jenis dan Sumber Data
	3.1.6 Unit Penelitian
	3.1.7 Model Penelitian

	3.2 Definisi Variabel dan Operasional Variabel Penelitian
	3.2.1 Definisi Variabel Penelitian
	3.2.2 Operasional Variabel Penelitian

	3.3 Populasi dan Sampel Penelitian
	3.3.1 Populasi
	3.3.2 Sampel
	3.3.3 Teknik Sampling

	3.4 Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data
	3.4.1 Sumber Data
	3.4.2 Teknik Pengumpulan Data

	3.5 Metode Analisis Data
	3.5.1 Analisis Deskriptif

	3.6 Pengujian Validitas dan Reliabilitas Instrumen
	3.6.1 Uji Validitas Instrumen
	3.6.2 Uji Reliabilitas Instrumen

	3.7 Metode Transformasi Data
	3.8 Uji Asumsi Klasik
	3.8.1 Uji Normalitas
	3.8.2 Uji Multikolinierisitas
	3.8.3 Uji Heteroskedasitas

	3.9 Analisis Korelasi dan Regresi
	3.9.1 Analisis Korelasi Berganda
	3.9.2 Analisis Regresi Berganda

	3.10       Rancangan Penguji Hipotesis
	3.10.1 Pengujian Hipotesis Secara Parsial (Uji T)
	3.10.2 Pengujian Hipotesis Secara Simultan (Uji F)
	3.10.3 Koefisien Determinasi (R2)


	BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
	4.1 Hasil Penelitian
	4.1.1  Gambaran Umum
	4.1.1.1 Sejarah Pemerintah Kabupaten Garut
	4.1.1.2 Arti Lambang Pemerintah Kabupaten Garut
	4.1.1.3 Visi dan Misi Pemerintah Kabupaten Garut

	4.1.2  Karakteristik Responden
	4.1.3 Pengujian Validitas dan Reliabilitas Instrumen Penelitian
	4.1.4 Tanggapan Responden mengenai Pengelolaan Keuangan Daerah
	4.1.5 Tanggapan Responden mengenai Sistem Akuntansi Keuangan Daerah
	4.1.6 Tanggapan Responden mengenai Kinerja Pemerintah Daerah

	4.2   Pembahasan Hasil Penelitian
	4.2.1   Analisis Deskriptif
	4.2.1.1 Analisis Deskriptif Pengelolaan Keuangan Daerah pada SKPD    Kabupaten Garut
	4.2.1.2 Analisis Deskriptif Sistem Akuntansi Keuangan Daerah pada SKPD Kabupaten Garut
	4.2.1.3 Analisis Deskriptif Kinerja Pemerintah Daerah pada SKPD Kabupaten Garut

	4.2.2 Transformasi Data (Methode Succesice of Interval)
	4.2.3 Analisis Verifikatif
	4.2.3.1 Uji Asumsi Klasik

	4.2.4 Analisis Pengaruh Pengelolaan Keuangan Daerah terhadap Kinerja Pemerintah Daerah
	4.2.5 Analisis Pengaruh Sistem Akuntansi Keuangan Daerah terhadap Kinerja Pemerintah Daerah
	4.2.6 Analisis Pengaruh Pengelolaan Keuangan Daerah dan Sistem Akuntansi Keuangan Daerah terhadap Kinerja Pemerintah Daerah


	BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
	2.2 Kesimpulan
	2.3 Saran

	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN-LAMPIRAN

